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A B S T R A K 

Guru kesulitan dalam mengembangkan instrument penilaian yang valid. 
Hal ini menyebabkan kurangnya instrumen penilaian mengenai 
kemampuan komparasi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 
kemampuan anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan 
instrument kemampuan komparasi pada anak usia dini. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan prosedur 
RDR. Subjek uji coba penelitian yaitu 2 orang guru dan 30 siswa. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket 
(kuisioner) dan wawancara. Instrumen yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yaitu kuesioner. Teknik yang digunakan dalam 
menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian yaitu uji validitas isi instrument mendapatkan kategori sangat 
tinggi. Hasil uji validitas mendapatkan nilai 0,361 dan uji reliabilitas 
mendapatkan nilai 0,84 sehingga instrument penilaian kemampuan 
komparasi valid. Jadi instrumen penilaian kemampuan komparasi pada 
anak kelompok B layak diterapkan untuk menilai kemampuan 
komparasi pada anak usia dini. Implikasi penelitian ini yaitu instrumen 
penilaian kemampuan komparasi pada anak usia dini dapat digunakan 
untuk menilai kemampuan komparasi pada anak usia dini. 

 
A B S T R A C T 

Teachers have difficulty in developing a valid assessment instrument. It causes a lack of assessment 
instruments regarding comparative abilities that can be used to evaluate the abilities of early childhood. 
This study aims to create an instrument of comparative ability in early childhood. This type of research 
is development research using the RDR procedure. The subjects of the research trial were 2 teachers 
and 30 students. The data collection method in this study was a questionnaire (questionnaire) and 
interviews. The instrument used in collecting data is a questionnaire. The technique used in analyzing 
the data is descriptive qualitative and quantitative analysis. The study results, namely the content validity 
test of the instrument, got a very high category. The validity test results got a value of 0.361, and the 
reliability test got a value of 0.84 so that the comparative ability assessment instrument was valid. So 
the comparative ability assessment instrument in group B children is feasible to assess the comparative 
ability in early childhood. This research implies that the comparative ability assessment instrument in 
early childhood can assess the comparative ability in early childhood. 

 
 
1. PENDAHULUAN 

 Pada masa kanak-kanak, khususnya anak usia dini adalah masa keemasan yang paling krusial 
dalam perkembangan seorang anak (Antara, 2019; Hulukati & Rahmi, 2020; Sari & Setiawan, 2020). Pada 
masa ini penting untuk distimulasi perkembangan serta pertumbuhan anak dengan memberikan pelayanan 
pendidikan (Afinda, Aisyah, & Wijayanti, 2019; Izza, 2020). Salah satu pendidikan formal yang sangat 
penting didapatkan oleh anak usia dini yaitu taman kanak-kanak. Pendidikan usia dini ini memiliki fungsi 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak, pengembangan motivasi dan sikap belajar yang baik, 
serta mempersiapkan anak untuk masuk ke sekolah lanjutan (Antara, 2015; Darmiatun & Mayar, 2020; 
Hidayat & Andriani, 2020; Zeptyani & Wiarta, 2020). Pendidikan anak usia dini merupakan pembinaan 
kepada anak yang memiliki usia 0 hingga 6 tahun yang bertujuan untuk memberikan sebuah rangsangan 
yang dapat membantu perkembangan serta pertumbuhan anak (Meilinda, 2020; Nurjani, 2019; Utomo, 
Ramli, & Furaidah, 2018). Pada pembelajaran di PAUD banyak kegiatan yang dapat diberikan kepada anak 
dalam mengembangkan seluruh aspek yang dimiliki anak (Antara, 2018). Salah satu aspek yang dimiliki 
adalah kognitif. Aspek kognitif merupakan aspek yang terpentiing untuk menentukan kesuksesan anak 
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dimasa yang akan datang (Izzati & Yulsyofriend, 2020; Joni, 2016).  Dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di PAUD beberapa prinsip pembelajaran yang harus diperhatikan yaitu berorientasi pada 
perkembangan, kebutuhan anak, merangsang keaktifan serta potensi anak, lingkungan yang kondusif serta 
pembelajaran yang terpadu (Darmiatun & Mayar, 2020; Meilinda, 2020; Utomo et al., 2018). Dalam hal ini 
diharapkan guru dapat menstimulasi anak dengan kegiatan yang diberikan saat proses pembelajaran. Pada 
setiap proses pembelajaran tentu terdapat proses penilaian atau evaluasi yang dilakukan untuk 
mengetahuai tingkat pencapaian anak (Rahayu, 2020; Sari & Setiawan, 2020).  

Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu kurangnya instrument penilaian yang dapat digunakan 
untuk mengevaluasi kemampuan anak usia dini (Hidayat & Andriani, 2020; Iswantiningtyas & Wulansari, 
2018; Oktarina & Fatonah, 2021). Permasalahan ini juga ditemukan pada salah satu taman kanak-kanak. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Kids Fantasi Camp Badung ditemukan saat proses 
pembelajaran komparasi guru memegang peranan lebih aktif mengakibatkan terbatasnya penilaian 
terhadap aktivitas anak. Dalam proses pembelajaran, penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap 
perkembangan anak tidak sesuai dengan kenyataan. Hal ini menimbulkan masalah dalam penilaian 
pelaksanaan pembelajaran.  Kesalahan yang dilakukan guru yaitu mengambil jalan pintas dalam proses 
pembelajaran seperti tidak adanya persiapan dalam pelaksanaan evaluasi atau penilaian (Ningsih, 2018; 
Rahayu, 2020; Syafi’i, 2021). Hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru TK Kids Fantasi 
Camp, juga ditemukan bahwa guru dalam menilai kemampuan komparasi anak dilakukan dengan cara 
sederhana dengan menggunakan indicator penilaian yang terbatas. Instrumen penilaian yang digunakan 
oleh guru tidak sesuai dengan standar penilaian. Standar penilaian adalah kriteria mengenai penilaian 
proses dan hasil belajar anak dalam rangka memenuhi tingkat pencapaian perkembangan anak sesuai 
dengan tingkat usianya (Gaol, Khumaedi, & Masrukan, 2017; Zuliani, Florentinus, & Ridlo, 2017). Laporan 
penilaian yang dibuat oleh guru dapat berupa portofolio, hasil karja, penugasan dan percakapan (Sari & 
Setiawan, 2020). 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 
mengembangkan instrumen kemampuan komparasi pada anak usia dini. Pengembangan instrumen ini 
digunakan untuk mencapai penilaian yang maksimal dan akurat (Baidhowi, 2018; Solihah, Jubaedah, & 
Rifa’i, 2020; Umami, Rusdi, & Kamid, 2021). Instrumen dapat digunakan oleh guru sebagai alat bantu yang 
dapat mengetahui kemampuan siswa (Baidhowi, 2018). Instrumen dapat dijadikan sebagai alat ukur bagi 
kemampuan siswa dan sebagai alat mengumpulkan data (Hulukati & Rahmi, 2020; Suryani, 2016). Dalam 
pembelajaran guru wajib untuk mengukur perkembangan ataupun kemampuan anak usia dini. Pengukuran 
ini dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilalui oleh anak dalam kegiatan 
belajar (Adjii, 2019; Zuliani et al., 2017). Hasil dari penilain dapat diguanakn untuk mengambil keputusan 
mengenai capaian serta keberhasilan anak (Baidhowi, 2018; Gaol et al., 2017). Instrumen ini akan 
digunakan untuk mengukur kemampuan komparasi pada anak usia dini. Kemampuan komparasi ini 
merupakan salah satu bagian terpenting ketika anak telah mempelajari matematika (Mirnawati & Basri, 
2018; Nurfitriyanti, 2017). Kemampuan komparasi atau konsep perbandingan ini sangat penting untuk 
diberikan pada anak usia dini. Konsep matematika yang mudah dipahami oleh anak usia dini yaitu bilangan, 
pengukuran, geometri, dan aljabar   (Herreras, 2017; Passolunghi, Ferreira, & Tomasetto, 2014). Pada usia 
prasekolah ini adalah salah satu kesempatan yang sangat tepat untuk memberikan ketertarikan pada anak 
dalam Menyusun, berhitung, menentukan pola, Menyusun, memperkirakan, serta membentuk bangunan 
(Peralbo-Uzquiano et al, 2020). Penelitian sebelumnya menyatakan instrumen penilaian memudahkan 
guru mengetahui keberhasilan anak dalam proses pembelajaran (Purnomo & Wilujeng, 2016; Umami et al., 
2021). Penelitian lainnya menyatakan dalam mengukur pengetahuan serta pemahaman siswa (Novitasari 
& Wardani, 2020; Solihah et al., 2020). Belum adanya kajian mengenai instrumen kemampuan komparasi 
pada anak usia dini. Kelebihan instrumen penialain komparasi yang dikembangkan yaitu instrumen 
penilaian disusun berdasarkan teori-teori yang mengkaji mengenai proses pembelajaran kemampuan 
komparasi pada anak sehingga instrumenyang dikembangkan valid. Tujuan penelitian yaitu untuk 
menciptakan instrumenkemampuan komparasi pada anak usia dini. Diharapkan instrumenkemampuan 
komparasi yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru untuk mempermudah menilai kemampuan 
kemampuan komparasi pada anak usia dini, sehingga guru akan mengetahui pencapaian anak setelah 
mengikuti pembelajaran. 

 

2. METODE  

 Jenis penelitian ini yaitu penelitian Research and Development. Prosedur penelitian ini 
menggunakan model RDR yang meliputi tahapan studi pendahuluan (research), pengembangan 
(development), dan uji efektifitas produk (research) (Tegeh & Kirna, 2010). Subjek uji coba penelitian yaitu 
2 orang guru dan 30 siswa. Adapun rancangann desain penelitian disajikan pada gambar 1.  
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Gambar 1. Desain Penelitian RDR (Tegeh & Kirna, 2010) 

 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (kuisioner) dan wawancara. Metode 

wawancara digunakan untuk studi pendahuan (Tegeh dan Jampel, 2017). Metode kuesioner digunakan 
untuk mengetahui hasil penilaian instrumen yang diberikan oleh para ahli. Instrumen yang digunakan 
dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. Kisi-kisi kuesioner yang dikembangkan yaitu membandingkan 
panjang-pendek, membandingkan tinggi-pendek, membandingkan berat-ringan, membandingkan benda 
terpanjang/paling pendek dalam kumpulan benda yang memiliki ukuran berbeda, membandingkan bentuk 
benda lingkaran dan segitiga, membandingkan tekstur benda atau yang lainnya (Mirnawati & Basri, 2018). 
Instrumen yang telah dikembangkan akan diuji validitas dan reliabilitas instrument (Agung, 2018). Teknik 
yang digunakan dalam menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pengujian 
validitas isi instrumen menggunakan penilaian pakar sebanyak dua orang yang dianggap menguasai 
variabel penelitian (Agung, 2018). Setelah butir pernyataan divalidasi oleh kedua pakar, selanjutnya 
dianalisis denganmemasukkan skor hasil uji pakar kedalam tabel tabulasi (Agung, 2018). Pada penelitian 
ini uji validitas butir instrumen dengan teknik korelasi product moment dengan rumus product moment 
correlation. Pada penelitian ini, untuk uji reliabilitas instrumen kemampuan komparasi pada anak 
kelompok B menggunakan rumus Alpha Cronbacth. 

       

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Pengembangan instrumen penilaian kemampuan komparasi pada anak kelompok B taman kanak-

kanak dilakukan dengan menggunakan model RDR dengan beberapa tahap. Model RDR ini digunakan dalam 
penelitian ini karena model ini sangat sederhana, jelas tahapannya, serta sistematis. Adapun beberapa 
tahap hasil penelitian yautu sebagai berikut. Tahap pertama yaitu research (studi pendahuluan). Tahap ini 
dilakukan untuk menganalisis mengenai kondisi lapangan, kebutuhan. Hasil analisis kondisi lapangan dan 
kebutuhan didapatkan bahwa instrument penilaian kemampuan komparasi pada anak yang digunakan oleh 
guru masih sederhana dan kurang akurat. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Kids Fantasi 
Camp Badung ditemukan saat proses pembelajaran komparasi guru memegang peranan lebih aktif 
mengakibatkan terbatasnya penilaian terhadap aktivitas anak. Hasil wawancara yang dilakukan dengan 
salah satu guru TK Kids Fantasi Camp, juga ditemukan bahwa guru dalam menilai kemampuan komparasi 
anak dilakukan dengan cara sederhana dengan menggunakan indikator penilaian yang terbatas. Selain itu 
guru juga masih kesulitan dalam mengembangkan instrument penilaian yang tepat digunakan dalam 
mengukur kemampuan anak. Hasil analisis kurikulum didapatkan bahwa kemampuan komparasi sangat 
diperlukan oleh anak usia dini sehingga diperlukan sebuah instrument yang dapat mengukur kemampuan 
komparasi anak setelah mengikuti pembelajaran. Berdasarkan analisis tersebut, dilakukannya 
perancangan instrumenpenilaian kemapuan komparasi pada anak kelompok B taman kanak-kanak.  

Tahap kedua yaitu develovment (pengembangan). Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu 
menyusun kisi-kisi instrumen penilaian. Pada kisi-kisi instrumen penilaian terdapat beberapa aspek-aspek 
mengenai kemampuan komparasi pada anak antara lain yaitu membandingkan benda berdasarkan ukuran, 
membandingkan benda/objek berdasarkan warna, membandingkan benda/objek berdasarkan tekstur, dan 
membandingkan benda berdasarkan bentuk. Kemudian aspek-apek tersebut dikembangkan kembali 
menjadi lebih spesifik dengan merumuskan indikator-indikator penilaian. Adapun indikator-indikator 

Pengembangan

Uji Efektifitas Produk

Studi 
Pendahuluan
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tersebut antara lain, membandingkan panjang pendek benda, membandingkan tinggi-rendah benda, 
membandingkan berat-ringan benda, membandingkan objek tertinggi-terendah, paling berat-paling ringan, 
terpanjang-terpendek, membandingkan warna primer dan sekunder, membandingkan tektur kasar-halus, 
keras-lembut, membandingkan bentuklurus-lengkung, membandingkan kotak-segitiga, membandingkan 
oval-lingkaran. Dari 11 indikator tersebut, kemudian setiap indikator terdiri dari 2 hingga 3 butir 
pernyataan. Adapun kisi-kisi instrumenpenilaian kemampuan komparasi anak disajikan pada tabel 1.  
 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Komparasi Anak 

Aspek/Dimensi Indikator Butir Jumlah 

Membandingkan 
benda berdasarkan 
ukuran 

1. Membandingkan panjang-pendek pada dua 
benda 

2. Membandingkan tinggi-rendah pada dua benda 
3. Membandingkan berat-ringan pada dua benda 
4. Membandingkan objek tertinggi terendah, paling 

berat paling ringan, terpanjang-terpendek di 
dalam kumpulan benda yang memiliki ukuran 
berbeda 

1,2 

 

3,4 

 

5,6 

 

7,8,9 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

Membandingkan 
benda/objek 
berdasarkan warna 

5. Membandingkan warna primer dan sekunder 
6. Membandingkan hasil mencampurkan warna 

primer 

10,11 

 

12,13 

2 

 

2 

Membandingkan 
benda/objek 
berdasarkan tekstur 

7. Membandingkan teksur kasar-halus 
8. Membandingkan tektur keras – lembut 

 

14,15 

16,17 

2 

2 

Membandingkan 
benda/objek 
berdasarkan bentuk 

9. Membandingkan bentuk lurus lengkung 
10. Membandingkan bentuk kotak - segitiga   
11. Membandingkan bentuk lingkaran-oval 

(lonjong) 

18,19 

20,21 

22,23 

2 

2 

2 

(Modifikasi dari Mirnawati & Basri, 2018) 

 
Tahap terakhir adalah tahap research (uji efektivitas produk) yang dilakukan setelah merancang 

instrumen penilaian kemampuan komparasi pada anak kelompok B. Pada tahap ini dilakukan beberapa 
langkah, yang diantaranya uji validitas isi, ujivaliditas butir instrumen, dan uji reliabilitas. Langkah pertama 
pada tahap ini yaitu ujivaliditas isi. Sebelummelakukan penilaian terhadap instrumen, ahli/pakar akan 
memberikan perbaikan padaproduk atau instrumen. Hasil revisi produk dilakukan berdasarkan saran dan 
masukan yang diberikan oleh setiap ahli/pakar untuk penyempurnaan instrumen. Kemudian setelah 
melakukan revisi produk, ahli/pakar akan menilai instrumen kemampuan komparasi pada anak pada 
lembar penilaian. Adapun hasil uji instrument kemampuan komparasi disajikan pada gambar 2.  

 
Gambar 2. Hasil Uji Instrumen Kemampuan Komparasi 

 
Uji kelayakan yang dilakukan oleh pakar instrumen penilaian menyatakan bahwa instrument ini 

layak untuk dilanjutkan ke validitas empirik. Berdasarkan hasil uji validitas isi, diperoleh koefisien validitas 
isi instrumen penilaian kemampuan komparasi pada anak kelompok B sebesar 1 kriteria validitas sangat 
tinggi. Hasil uji validitas butir instrument dari uji coba yang telah dilakukan dengan jumlah peserta uji coba, 
N= 30 dan taraf signifikansi 5% didapatkan rtabel = 0,361. Dapat disimpulkan bahwa butir instrumen yang 
dikembangkan sejumlah 23 valid dan layak digunakan. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dilakukan 

Validit
as 

Butir = 
0,361 

(Valid) 

Reliabilit
as 

Instrume
n = 0,84 
(Valid)

Validit
as Isi = 

1 
(sanga

t 
tinggi)
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dengan menggunakan butir pernyataan yang dinyatakan valid. Dari uji validitas isi dan validitas butir, 
terdapat 23 pernyataan yang digunakan dalam uji reliabilitas dan mendapatkan nilai 𝑟11 = 0,84. Maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen penilaiankemampuan komparasi pada anak kelompok B pada penelitian ini 
dapat dinyatakan reliabel karena koefisien reliabilitas yang diperoleh lebih dari 0,60.  
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian kemampuan 
komparasi pada anak kelompok B pada penelitian ini dapat dinyatakan valid dan reliabel karena koefisien 
reliabilitas yang diperoleh lebih dari 0,60. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa 
instrument penilaian yang dikembangkan yaitu instrumen penilaian kemampuan komparasi pada anak 
kelompok B layak diterapkan untuk menilai kemampuan komparasi pada anak usia dini, hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. Pertama, instrumen penilaian kemampuan komparasi pada 
anak kelompok B layak diterapkan karena instrument ini telah memenuhi syarat sebagai instrumen yang 
baik dan valid. Anak usia dini sangat penting mendapatkan pembelajaran untuk mengembangkan 
kemampuannya (Antara, 2019). Melalui pendidikan akan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki 
anak (Antara, 2015).  Dalam pembelajaran diperlukan sebuah instrumen yang akan menilai kemampuan 
siswa. Instrumen menjadi berkualitas Ketika menempuh dan mengukuti prosedur pengembangan 
instrumenyang sangat baik (Asyhari, 2019; Candra, Sulistya, & Prasetyo, 2018; Gaol et al., 2017; Yusup, 
2018). Instrumen penilaian komparasi ini menjadi berkualitas karena telah menempuh prosedur 
pengembangan yang baik dan memenuhi persyaratan yaitu praktis, valid, serta realibel. Prinsip utama yang 
wajib dipenuhi ketika mengembangkan instrumenyang baik yaitu berkesinambungan, valid, bermakna, 
serta mendidik (Adjii, 2019; Arif, 2016; Baidhowi, 2018; Hulukati & Rahmi, 2020; Syafi’i, 2021). Penilaian 
kemampuan komparasi pada anak kelompok B layak digunakan dalam pembelajaran karena telah 
memenuhi nilai kepraktisan. Instrumenpenilaian kemampuan komparasi pada anak kelompok B telah 
melewati proses uji validitas dan juga melakukan revisi instrumen penilaian berdasarkan masukan dari 
para ahli sehingga instrumenpenilaian kemampuan komparasi pada anak kelompok B menjadi layak 
digunakan, valid, serta realibel. 

Kedua, instrumen penilaian kemampuan komparasi pada anak kelompok B layak diterapkan 
karena dapat memberikan sebuah informasi mengnai kemampuan komparasi pada anak kelompok B. 
Pembelajaran yang baik akan meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa (Swastrini, Antara, & 
Tirtayani, 2016). Instrumen merupakan alat yang diguankan untuk menilai, mengumpulkan data, serta 
mengukur kemampuan siswa untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan (Afrita & Darussyamsu, 2020; 
Arifin, 2017; Asyhari, 2019; Khaerunnnisa & Pamungkas, 2019). Penilaian wajib dilakukan oleh guru 
setelah melakukan kegiatan pembelajaran untuk mengetahuan serta menganalisis kemampuan anak dalam 
menyerap informasi (Afrita & Darussyamsu, 2020; Purnomo & Wilujeng, 2016; Umami et al., 2021). 
Penilaian yang telah dilakukan juga ini juga dapat dijadikan sebuah pedoman dalam menarik kesimpulan 
mengenai kemampuan komparasi anak. Hal ini yang menyebabkan seorang guru memerlukan 
instrumenpenilaian yang akan memberikan sebuah informasi yang akan memberikan informasi 
perkembangan anak usia dini (Arifin, 2017; Zuliani et al., 2017). Instrumen penilaian kemampuan 
komparasi pada anak kelompok B dirancang mengenai teori-teori kemampuan komparasi sehingga 
instrumenini menjadi terarah dan sesuai dengan tujuan yang dicapai. Penggunaan instrumen penilaian 
kemampuan komparasi yang valid dan layak akan dapat memberikan penilaian akurat untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang maksimal.  

Temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa instrumen penilaian yang 
relevan akan dapat mengukur kemampuan siswa (Hulukati & Rahmi, 2020; Segers, Martens, & Bossche, 
2018; Solihah et al., 2020). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan instrumen penilaian yang 
dikembangkan mengikuti prosedur yang baik dan mendapatkan hasil valid layak digunakan dalam menilai 
kemampuan siswa (Arifin, 2017; Chan & Ismail, 2014; Segers et al., 2018; Siddiq, Hatlevik, Olsen, 
Throndsen, & Scherer, 2019). Kelebihan instrumen yang dikembangkan ini dirancang instrumen penilaian 
disusun berdasarkan teori-teori yang mengkaji mengenai proses pembelajaran kemampuan komparasi 
pada anak sehingga instrumenyang dikembangkan valid. Keterbatasan penelitian ini yaitu instrument yang 
dikembangkan hanya dapat mengukur kemampuan kemampuan komparasi pada anak usia dini. Kontribusi 
penelitian ini yaitu instrument yang dikembangkan dapat mengukur kemampuan komparasi anak usia dini 
sehingga guru akan mengetahui kemampuan masing-masing siswa. Implikasi penelitian ini yaitu instrumen 
kemampuan komparasi pada anak sehingga instrumen dapat digunakan guru dalam menilai kemampuan 
komparasi pada anak. Instrumen penilaian komparasi ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
mengembangan instrumen penilaian anak usia dini lainnya. 
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4. SIMPULAN  

Instrumen kemampuan komparasi pada anak yang telah dikembangkan mendapatkan kategori 
valid dan reliabel. Dapat disimpulkan bahwa Instrumen kemampuan komparasi pada anak layak digunakan 
dalam menilai kemampuan komparasi pada anak kelompok B. Direkomendasikan kepada guru untuk 
menggunakan instrumen kemampuan komparasi untuk mengukur kemampuan komparasi pada anak usia 
dini. 
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